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ABSTRAK 

 

Perusahaan harus mampu mengelola loyalitas yang baik pada karyawannya, karena 

karyawan yang loyal cenderung bertahan lama di perusahaan. Perusahaan harus 

mengelola konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja agar dapat 

menghasilkan loyalitas karyawan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan pada UD. Fighter Corporation. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Responden penelitian ini 

sebanyak 103 responden pada UD. Fighter Corporation. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala 1 sampai 5. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa 1) Konflik kerja berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan 

2) Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap loyalitas karyawan 3) 

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan berpengaruh positif terhadap loyalitas 

karyawan. 

 

Kata kunci: Konflik Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Loyalitas Karyawan. 

  



THE EFFECT OF WORK CONFLICT, WORKLOAD, AND WORK 
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ABSTRACT 

 

The company must be able to manage good loyalty for employees as loyal 

employees tend to stay in the company for a longer period. Companies must manage 

work conflicts, workload, and work environment in order to generate good 

employee loyalty. This study aims to determine the effect of work conflict, workload, 

and work environment on employee loyalty at UD. Fighter Corporation. This 

research uses a quantitative method with explanatory research. The respondents of 

this study were 103 respondents at UD. Fighter Corporation. Data collection used 

a questionnaire with a scale of 1 to 5. The results of this study explain that 1) Work 

conflict has a significant positive effect on employee loyalty 2) Workload has a 

significant negative effect on employee loyalty 3) Work environment has a 

significant positive effect on employee loyalty. 

 

Keywords: Work Conflict, Workload, Work Environment, Employee Loyalty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi memiliki peran yang sangat 

penting karena mereka merupakan sumber yang mengendalikan, mempertahankan, 

dan mengembangkan organisasi dalam era globalisasi. Organisasi yang mampu 

memberikan perhatian yang cukup pada sumber daya manusia dapat menjalankan 

fungsinya secara optimal, terutama ketika menghadapi perubahan dinamis dalam 

lingkungan sekitarnya, seperti dalam industri yang mengelola perusahaan, artinya 

sumber daya manusia yang dimaksud ini yaitu karyawan. Individu yang bekerja 

sebagai karyawan memiliki potensi untuk mengembangkan diri dan mencapai 

kemajuan sesuai harapan. Karyawan merupakan faktor kunci bagi perusahaan 

dalam mendorong kemajuan usaha dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan tergantung pada kemampuan 

individu karyawan dalam menjalankan tugas dengan baik, sehingga mereka dapat 

memberikan loyalitas kepada perusahaan. 

Fighter Corporation merupakan usaha dagang (UD) yang bergerak di 

bidang percetakan komersial. Usaha dagang ini terdiri dari lima divisi yaitu : 

Divisi digital printing, divisi konveksi dan sublim,  divisi printing sublim,  divisi 

border computer, divisi sablon digital (DTF) dan juga melayani jasa konveksi 

pembuatan banner, bordir, sablon, pembuatan brosur, stiker, kartu nama dan 

lain-lain. Fighter corporation ini berdiri pada tanggal 31 Juli tahun 2011. Pada 
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saat ini Fighter corporation sudah memiliki 3 kantor cabang yang berada di 

Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Tulungagung. 

Perkembangan industri pada saat ini berkembang dengan cepat dan 

berdampak pada persaingan usaha yang semakin ketat bagi perusahaan. Kondisi 

ini mendorong perusahaan untuk mengembangkan keunggulan kompetitif, 

inovasi, serta responsif dan tanggap terhadap perubahan Rivai & Sagala (2013). 

Untuk dapat bersaing dengan perusahaan sejenis, perusahaan perlu 

mengandalkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 

adalah salah satu aset di perusahaan yang berharga dan merupakan faktor sentral 

dalam pengelolaan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan roda penggerak 

yang sangat penting untuk memperoleh kinerja yang baik dan berkompeten si dalam 

perusahaan, dengan kata lain tanpa sumber daya manusia yang baik dan kompeten 

di dalam suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mengalami 

ketertinggalan dengan      perusahaan lain yang memiliki sumber daya manusia yang 

baik dan kompeten. Sumber daya  manusia mempunyai daya atau energi atau 

kemampuan maupun kompetensi yang bisa digunakan untuk membangun, 

bagaimana meningkatakan kontribusi yang positif dari orang - orang yang 

dilibatkan untuk pencapaian tujuan organisasi melalui sistem kerja yang 

bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial menurut (Hasibuan, 2017). 

Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia merupakan salah satu aset 

yang sangat penting dalam perusahaan, namun terkadang nilainya dilupakan 

atau kurang diakui. Padahal, sumber daya manusia juga merupakan faktor 

penentu pertumbuhan perusahaan. Karyawan adalah pemikir, penggerak, dan 

perencana yang membantu mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 
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perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki tingkat loyalitas yang tinggi 

terhadap perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan 

(2015) mengemukakan bahwa loyalitas atau kesetiaan merupakan salah satu unsur 

yang digunakan dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap 

pekerjaannya, jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan 

karyawan menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari 

rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas tidak dapat terbentuk 

dengan sendirinya mengingat kebutuhan manusia yang semakin meningkat seiring 

waktu. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan, 

baik dalam bentuk materiil maupun nonmateriil. Dengan memberikan perhatian 

terhadap kesejahteraan karyawan, diharapkan dapat meningkatkan loyalitas 

mereka, karena loyalitas karyawan tidak datang secara tiba-tiba. 

Keadaan loyalitas di UD. fighter corporation ini sangat baik, terbukti 

dengan tingkat pergantian karyawan yang relatif rendah dan peningkatan jumlah 

karyawan dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa terikat 

dan setia terhadap perusahaan, serta merasa puas dengan kondisi kerja dan peluang 

yang diberikan. Loyalitas yang tinggi ini membawa manfaat positif, seperti 

stabilitas tim kerja, kontinuitas operasional, serta kolaborasi dan komunikasi yang 

baik antara karyawan. Hal ini didukung dengan data jumlah karyawan yang dimiliki 

oleh UD. fighter corporation sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data jumlah karyawan pada tahun 2020-2023 UD. Fighter 

Corporation 

 

No Tahun Karyawan 

Awal Tahun 

Total 

Keluar 

Total 

Masuk 

Karyawan 

Akhir Tahun 

1. 2020 112 3 8 117 

2. 2021 117 3 9 123 
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3. 2022 123 4 10 129 

4. 2023 129 3 12 138 

Sumber : UD. Fighter Corporation, 2023 

Data diatas merupakan data total keluarnya para karyawannya pada 

setiap tahunnya maka dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 jumlah karyawan 

yang keluar adalah sebanyak 3 orang karyawan dan jumlah karyawan yang masuk 

adalah sebanyak 8 orang karyawan kemudian pada tahun 2021 jumlah karyawan 

yang keluar adalah 3 orang karyawan dan jumlah karyawan yang masuk adalah 

sebanyak 9 orang karyawan sedangkan pada tahun 2022 jumlah karyawan yang 

keluar sebanyak 4 orang karyawan dan jumlah karyawan yang masuk adalah 

sebanyak 10 orang karyawan dan pada tahun 2023 jumlah karyawan yang keluar 

adalah sebanyak 3 orang karyawan sedangkan jumlah karyawan yang masuk adalah 

sebanyak 12 orang karyawan. 

 Konflik kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

loyalitas karyawan pada perusahaan dan setiap perusahaan pasti menghadapi 

tantangan dengan setiap karyawan yang dimilikinya, dikarenakan perbedaan 

pemikiran yang ada di antara mereka. Situasi ini dapat menyebabkan masalah serius 

bagi karyawan, seperti timbulnya konflik yang merusak hubungan antar karyawan, 

peningkatan tingkat stres yang berlebihan yang dirasakan oleh karyawan di 

perusahaan tersebut, dan akibatnya, kurangnya kepuasan kerja terhadap pekerjaan 

yang telah dilakukan oleh karyawan tersebut. Konflik kerja yang ada pada UD. 

fighter corporation umumnya bersifat ringan seperti contohnya : perbedaan 

pendapat, miss communication antar karyawan dan divisi dengan adanya konflik 

kerja ini perusahaan memberi fasilitas berupa pertemuan atau sesi diskusi yang 

struktural untuk membahas masalah dan mencari solusi bersama. Menurut 
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penelitian yang dilakukan oleh Sopali et al. (2021) bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Konflik terhadap Loyalitas karyawan. 

 Salah satu faktor lain yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah 

beban kerja. Meskipun keadaan loyalitas di perusahaan ini baik, penting untuk 

memperhatikan tingkat beban kerja yang diberikan kepada karyawan. Jika beban 

kerja terlalu tinggi dan tidak seimbang, hal ini dapat menyebabkan stres, 

kelelahan, dan penurunan kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memastikan bahwa beban kerja yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan 

kapasitas dan kemampuan mereka, sehingga dapat mempertahankan loyalitas 

dan kesejahteraan karyawan dalam jangka panjang. Beban kerja adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan hal ini sudah dibuktikan 

pada penelitian yang sudah dilakukan oleh Putro (2021) bahwa ada pengaruh 

signifikan antara variabel beban kerja terhadap loyalitas kerja karyawan. Seperti 

yang kita ketahui, penting bagi karyawan untuk dapat menyelesaikan beban kerja 

yang ditugaskan dalam waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan, baik itu beban 

kerja yang sedikit maupun banyak. Namun, sangatlah baik jika beban kerja yang 

diberikan dapat disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. 

Dengan menjaga keseimbangan antara beban kerja dan kemampuan karyawan, juga 

akan meningkatkan kualitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

 Faktor lain yang dapat menjadikan karyawan loyal terhadap perusahaan 

yaitu lingkungan kerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Swadarma & Netra 

(2022) bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel lingkungan 

kerja terhadap loyalitas kerja karyawan. Kemudian lingkungan kerja merupakan 

segala hal yang ada di sekitar karyawan memiliki potensi untuk mempengaruhi 
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mereka dalam menjalankan tugas-tugasnya. Sebab setiap harinya, karyawan akan 

langsung merasakan dampak dari lingkungannya. Ketidaklengkapannya fasilitas di 

tempat kerja dapat berdampak pada kenyamanan karyawan dalam menjalankan 

tugas, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat produktivitas. Selain itu, 

hubungan yang baik antara sesama karyawan dan atasan juga perlu diperhatikan. 

Komunikasi yang efektif antara karyawan dengan atasan akan memfasilitasi proses 

penyelesaian tugas. Secara keseluruhan, kenyamanan memiliki pengaruh positif 

terhadap karyawan, karena karyawan yang merasa nyaman cenderung lebih setia 

terhadap perusahaan. 

 Indikasi permasalahan peneliti menggunakan variabel konflik kerja, beban 

kerja, lingkungan kerja dan loyalitas karyawan dikarenakan ada beberapa alasan. 

Untuk konflik kerja peneliti ingin mengetahui apakah konflik kerja yang ada pada 

UD. fighter corporation dapat mengganggu fokus dan konsentrasi karyawan, yang 

pada gilirannya dapat mengakibatkan penurunan produktivitas. Kemudian untuk 

beban kerja peneliti ingin mengetahui dan memastikan bahwa penting untuk 

menjaga keseimbangan antara pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dan 

kemampuan mereka. Jika tidak seimbang, hal ini dapat menyebabkan kesulitan bagi 

karyawan untuk menunjukkan loyalitas terhadap tempat kerja mereka. Selain itu, 

waktu penyelesaian tugas juga harus sesuai dengan jumlah pekerjaan yang ada. 

Dengan menyesuaikan jumlah pekerjaan dan waktu yang diberikan, karyawan akan 

lebih mudah mencapai target yang ditetapkan. Kemudian, peneliti 

mempertimbangkan variabel lingkungan kerja karena lingkungan kerja memiliki 

hubungan langsung dengan karyawan setiap harinya. Dengan banyaknya tugas 

yang diberikan, ketersediaan fasilitas yang memadai akan memudahkan karyawan 
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dalam menjalankan tugas mereka tanpa menghadapi kendala fasilitas yang kurang 

lengkap atau rusak. Jika fasilitas yang diberikan kepada karyawan kurang lengkap, 

hal ini dapat menghambat kemajuan pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Berdasarkan fenomena, permasalahan dan kesenjangan penelitian yang 

disajikan di atas, maka masih perlu  dilakukan sebuah penelitian terkait hal tersebut 

dengan judul “Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan UD. Fighter Corporation” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penilitian ini 

sebagai berikut : 

1. Apakah konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan ? 

2. Apakah konflik kerja berpengaruh secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan ? 

3. Apakah beban kerja berpengaruh secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan ? 

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas 

karyawan ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 
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2. Untuk mengatahui dan menganalisis konflik kerja berpengaruh secara parsial 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

3. Untuk mengatahui dan menganalisis beban kerja berpengaruh secara parsial 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja berpengaruh secara 

parsial berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara praktis 

1) Bagi perusahaan : Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi perusahaan terkait konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja yang 

berpotensi mempengaruhi loyalitas karyawan. 

2) Bagi karyawan: Penelitian ini diharapkan menjadi sarana menambah wawasan 

karyawan tentang konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan. 

3) Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan menjadi sarana menambah wawasan 

pembaca tentang konflik kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan atau memperkaya teori-teori yang 

terkait dengan sumber daya manusia. Peneliti dapat menggunakan temuan ini 

sebagai dasar untuk mengajukan hipotesis baru atau memperluas teori yang ada. 
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b. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah bahan referensi untuk 

memberikan landasan teori dan pengembangan ilmu terkait konflik kerja, beban 

kerja, lingkungan kerja, dan loyalitas karyawan yang merujuk pada teori yang 

digunakan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

konflik kerja, beban kerja dan Lingkungan Kerja terhadap loyalitas karyawan 

UD. Fighter corporation. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Konflik kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan (Y) pada karyawan UD. Fighter corporation. 

beban Kerja (X2) secara parsial berpenagruh negatif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan (Y) pada karyawan UD. Fighter corporation. Lingkungan 

Kerja (X3) secara parsial berpenagruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan (Y) pada karyawan UD. Fighter corporation. 

5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam pengerjaan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini terdapat kelemahan dalam pengumpulan data melalui 

kuesioner yaitu jawaban responden terbatas pada pertanyaan yang diajukan 

dan tidak dapat memberikan informasi yang lebih detail. 

2. Pada penelitian ini mendapatkan hasil pengaruh ketiga variabel yang 

diangkat yaitu konflik kerja, beban kerja dan lingkungan kerja memiliki 

nilai varians yang kecil dalam penelitian ini tidak memasukkan variabel 

seperti kepuasan kerja karyawan. 
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5.3. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti mencoba 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk memperbanyak referensi dalam variabel yang 

akan digunakan saat penelitian supaya dapat memperkuat akurasi 

penelitian. 

2. Bagi Perusahaan 

UD. Fighter corporation perlu mengolah konflik kerja dan beban 

kerja dengan lebih optimal lagi dan mempertahankan lingkungan kerja 

guna mengoptimalkan loyalitas karyawan kepada perusahaan  dan 

mencapai tujuan yang baik bagi perusahaan. 
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